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(AoIP Implementation Analysis in GSM Network From Core Netv,ork Point Of View)

Edy Supriyadi dan Cugum Cumilar
Dosen Program Studi Teknik Elektro, Fakultas Teknologi lndustri,

institut Sains Dan Teknologi Nasional Jakarta

Abslrak

AolP ( A lnterface Over tP) merupakan salah satu teknologi solusi yang diimplementasikan

menggarrtikan Ao'IDM ( ,1 tnterJace Over TDtll) pada jaringan CSM. Konvergt'nsi IP serta optimalisasi

p..*gkut transmisi menjadi alasan implementasi AolP ini. Impelementasi teknologi AolP pada rnakalah ini

meliputi tahap persiapan, migrasi, pengambilan performance, test call dan analisis. Nilai Optimalisasi dapat

dilihat dari perubahan bandt,itlth yang terjadi. lndikator keberhasilan proses migrasi dapat dilihat dari status

semua konfigurasi dan dipertegas dengan datapetformance yang diambil saat proses migrasi terjarti. Hal penting

yang terjadi adalah pemindahan transkoder dari sisi BSC ke MGW. Hal ini mengaliibatkan peningkatan

Transcoder Occupation disisi MCW, terdapatnya nilai internal handover dan penggunaan codec di sisi MCV/

dapat diperhatikan dengan jelas. Data hisil pengukuran menunjukan kenaikan kapasitas banhtidth setelah

diiakukan proses migrasi ini menjadi sehsar I Gbps dari sebelumnya sebesar 253,952 Mbps' KPI untuk

performanie dasar masih sesuai dengan I(PI standar yang telah di tetapkan, seperli ,l'{O M'f CSSR , Paging
'Stlcess 

rate, dan Assignment yang masih diatas 97yo , Calt drop kurang dari lyo. Hal ini menunjukan

per/ormance sertice sama sekali tidak mengalanri degradasi performance selama proses migrasi- Untuk

peiformasi AolP, penggunaan codec meningkal dari sisi MGW seperti HR, FR dan AMR. Selain itu 7L

ititization meningkat dari sebelumnya begitupun dengan parameter internal handover yang lebih dati9To/".

Kata Kunci t AotP, AoTDM, G.!'M Konvergensi IP, Migrasi, Performonce,Transcoder, Ban&vidlh.

Abstrad

AolP (.4 Intetface Over lP )is one of solution technology replace;1o7-DM ( A Interface over TDl4) in
GSM Nenvor.k. IP Convergerae and transmission Equipmenl Optimalization be the reason of AolP
lmplementalion. 'l'his Process consist of preparation, migration, performance que4)tng. test call and data

analyzed. Optimization yalue can be defined by bandtidth calculation- Successful indicator of lhis migration

proiry can be seen from configuration status and also petformance dato laken while migration prrcess. The

important thing is movement of transcoder Junction from BSC to MGI{ side. ll cause transcoder occupation in

Ut;W side increased, internal hondover value created and codec utilizction in MGI|/ side created.Data

measurement show the increasing of bandwidth capacity afler migration process as I Gbps from 253,952 Mbps

before. T'he basic KPI performance still shov normally perfgrnnnce suche asfor L'tO ltfl'CSSR, Paging Success

rate and Assignment still upper than 97%o, Call Drop less than 1o% 'l-his result show that there are no

performance degradation during migration process. For AolP performance codec utilization increa.se in MGl4
side such as tlR , FR and AMR . Beside that TC lJtilization increase than before, olso irterral handoter became

more than 97 %a

Kqwords: AolP AoTDM, IP Contergence, Migration, Performance,Transcoder, Bandtidth,

I. PENDAHULUAN

Perkembangan jaringm teknologi informasi
saat ini melaju dengan sangat cepd. Berbagai

inovasi diteliti dan diciptakan unhrk turut serta

mengoptimalisasi teknologi jaringan tersebut.

Konvergensi IP ( Iuernet Protocol) merupakan

target utama dari perkembangan dan kemajuan

teknologi telekomunikasi saat ini. Semua media
transmi si dalam jaringan telekomunikasi seakan

di giring untuk bisa mengimplementasikan

jaringan tr. Salah satunya pada jaringan GSM (
Global Systemfor Mobile Communicalion) .

AoIP ( I Interface Over IP) merupakan
teknologi solusi yang memberikan nilai
optimalismi jaringan yang cukup signifikan.
Teknologi AolP terbilang teknologi yang baru
yang dapat mengoptimalisasikan perangkat

telekomunikasi khususnya media transmisi.
Selain itu , dengan implementasi AolP maka

integrasi untuk jaringan lP lainnya menjadi lebih
mudah dalam rangka menuju teknologi NGN (
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Next Generation Nenvork). Makalah ini akan

membahas mengenai bagaimana menganalisis
pengaruh implementasi AolP terhadap jaringan

CSM serta analisis perubahan yang terjadi
khususnya optimalisasi A interface jika
dibandingkan dengan konfigurasi ekisting yang
menggunakan TDM. Data perfrtrntcnce
merupakan objek yang dijadikan hhan analisis
dari makalah ini.

II Batasan Masalah
Batasan-batasan dari permasalahan yang

dibahas dalam penyusunan makalah ini yaitu
menganalisa Implementasi A interface over IP
pada jaringan CSM ini yang ditinjau dari sisi

Core Network, Tinjauan analisis performasi

dibatasi hanya pada beberapa parameter KPi saja

seperli CSSR, Paging. Call Drrtp. As.signment.

TC: Llrilizrlion, Codec Utilization, Statistic ttf
Flow, lnlernal handover dan bandtvidth dat"t

Sample Analisis dari optimalisasi ini dilakukan
pada jaringan seluler GSM PT Axis Telekom
Indonesia dengan Vendor Telekomunikasi P'i'

Huawei Tech Investment.

III. Landasan Teori

3.i Teknologi Arsiteldur Jaringan CSI\{

GSN{ ( Global System for ir{obile
Cornmunication ) merupakan suatu sistem
pertelekomunikasian paling populer saat ini yang

merupakan produk dari R.99. Arsitektur GSM
Secara umum terdiri dari bagian il{obile Station,
Akses dan Core Netu,ork. Pada bagSan Mobile
station dikenal telepon seluler dan simcard. Pada
bagian Akses atau Radio dapat dijumpai perangkat

seperti BTS ( Base Transceiver Station)
Transcoder dan BSC (Base Transceiver
Controller) , pada jaringan Core Network dikenal
MSC f Mobile Sttitching Cenrer), VLR (rsilor
Locqtion Register) , GMSC ( Gateway MSC) ,

MGW ( Media Goteway), SMSC ( Short Message

Semice Center), HIR ( Home Location Register),
SGSN (Seruing GPRS Support Node) , GGSN
(Gateway GPRS Support Node) dan sebagainya

t6l.
Pada sistem GSM s€utt ini koneksi

interface sudah banyak yang menggunakan IP
System. Semua NE ( Network Element ) terkoneksi
ke perangkat lP Core, kemudian IP core yang
mendistribusikan trafik sesuai dengan NE
tujuannya. AoTDM ke AoIP merupakan salah satu
evolusi jaringan yang sudah berbasis IP.

Pada Gambar 3.1 dapat dilihat bahwa I
intedace merupakan interface yang
menghubungkan antara BSC dengan MSC melalui
jaringan SS7 ( Sigflaling System No.7) . Media
transmisi yang digunakan bisa berupa mM, ATM
maupun IP. BSC merupakan bagian dari BSS

Subsystem dalam CSM dan MSC merupakan
bagian dari Core Network 4alam system GSM.[6]

A x*s

RAN CN

I lildr.c 1... Pl.F

Gambar 3.1 Arsitektur GSM R4

3.2 SS7 (Signalling System No. 7 ) & SIGTRAN

SS7 (SignaIIing System 7-selanjutnya disebut
SS7) adalah protokol signalling yang out-of-band.
Out of barul artiny4 kanal/channel signalling
dengan kanal/channel komunikasi terpisah antara
satu denga.n yang lain.

Pada signalling network, terdiri dari tiga
Node utama : Service Switching Point (SSP),

Signal Transfer Point (STP) dan Signal Control
Point (SCP). Ketiga node-node utama tersebut
pada umumnya terhubung pointtopoint dengan
bit rde 56 kbps. Data dilewatkan melalui jaringan
tersebut dengan teknologi packet-sl,itchinS;.
Ketiga node tersebut harus mampu creale, receive
dan merespon SS7 message.[3).

Gambar 3.2 SS7 t^ayer

Gambar 3.2 menunjukan layer pada SS7,
tiga layer pertama menjadi Message Transfer Part

PS
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Gambar 3.3 SICTRAN Protocol Stack

3.3 AoTDM dan AoIP

AoTDM merupakan konfigurasi A interface
lama yang masih menggulakan koneksi PCM (

koneki El) . Sedangj<an A interface over IP
(Aotr) memainkan peranan yang sangat penting
dalam perkembangan jaringan. Dengan AoIP
memungkinkan jaringan untuk berkembang ke

dalam semua jaringan IP dalam Core Network.
Implementasi AoIP membawa beberapa
keuntungan diantaranya Mengurangi perangkat

transmisi, memaksimalkan tingkat Wnggunaan
sumber daya transmisi, menjadikan Jaringan lebih
fleksibel dan dapat diandalkan, meningkatkan

Qualrty Of Service ( QOS)

Setelah AolP diimplementasikan pada
jaringan inti ( Core Network) . Core Nework

(MTP). Selarjutnya ada layer SCCP, rcAP,
ISUP, TUP dan MAP.

Signaling Transport (SICTRAN) mengacu
pada protokol s/ac,t untuk pengangkutan Svitched
Ciratit Nehvork (SCN) signaling protokol
(SS7/C7) melalui jaringan IP. SICTRAN adalah

evolusi SS7, yang mendefinisikan inti adaptor dan

kapabilitas yang memadukan transportasi dan

paket SS7 protokol. Aplikasi SICTRAN meliputi:
Internet dial-up remole access, IP telephony
intenrorking dengan PSTN dan layanan lainnya

seperti yang telah diidentifikasi. l8l. Srream

Control Transmission Protocol (SCTP), sebuah

protokol inti dalam stack protokol SIC1'RAI.*,
menyediakan layanan lapisan lransport over
lP. Contoh transportasi tersebut meliputi:
transportasi sinyal antara Signoling Gatettay dan
Medio Gateway atau lt'ledia Gateway Conlroller;
transportasi sinyal ( "bacHtaut') dari sebuah

Media Cateway ke Media Cateway Controller;
pengangkutan TCAP antara lain Signctling
Gatetvay dan IP node . SCTP digunakan oleh

salah satu dari berikut adaption Pengguna

Protokol Iapisan.[8]

dapat diintegrasikan dengan BSC sesuai

spesifikasi 3GPP.

signatrgilme 
C Tnnr{dd

UsrdEne

Gambar 3.4 Konfigurasi AoTDM

Cambar diatas menunjukan jaringan ;l

interfave over TDM (AoTDM) , Pada jaringan
AoTDM, signaling TDM dikirimkan melalui
control plan dan user plan dari A interface.
Fungsi dari MCW disini sebagai Signaling
Gatev,ay untuk sigraling A interface. Kemudian
MGW mengkonversikan signaling lDM ke

Sigrraling IP untuk kemudian di teruskan ke MSC
Pada user plane BSC harus memiliki

sg.lng Pltn. iD lnn*

- 

Usphnc

Gambar 3.5 Konfigurasi AoIP
Gambar diatas menunjukan jaringan

. AolP. Pada model jaringan ini , IP digunakan
untuk mentransfer speech codec. Berikut
beberapa keuntungan dari AolP ini:
l. Untuk 2G call, maka diimplementasikan

Transcoder Free Operation (TrFO)
2. Menghemat penggunaan media transmisi
3. Mengurangi biaya pemeliharaan jaringan
4. Dengan AolP, BSC dapat menyediakan A-

Flex function, yang memungkinkan jaringan
yang lebih flekibel dalam MSC Pool

5. MGW dapat dipilih secara fleksibel.
AoIP dibangun dengan memodifikasi

AoTDM dalam beberapa aspek berikut ini:
L IP Bearer hanya support untuk Bearer plane.

Signalling plane mentransfer IP Ad&es dari
bearer plane.

2. Modifikasi dan negosiasi cdec antara
terminal, BSC dan MSC pada signaling
plane nya.
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3. Pada Jaringan AoTDM, MGW menjalankan

fungsinya sebagai SC, tetapi pada AolP

tidak.
4. Pada jaringan AoTDM TC diimplement di

sisi BSC, tetapi pada jaringan AolP TC

diimplementasi di MCW
5. Untuk Bearer Protokol stack AolDIvl yaitu

G.7ll ( El) sedangkan pada AolP ( CSM

Codec ( RTP/UDP/IP)[2]'

3.4 Parameter Performasi pada AolP
Parameter performas i yan g di lakukan

analisis diantaranYa :

t. Call SetuP Success Rate (CSSR )
2. Paging Succes'r rate ( PSR,)

3. (,lall Drop Rate
1. Trffic Channel Assignment

5. Codec utilizalittn
(;. 7'C Utilization
7. Statistic of Flow
8. Inlernal handover

IV Perancangan dan Realisati Migrasi AoIP
Implementasi AolP pada makalah ini

dirancang melalui beberapa proses. Proses proses

tersebut meliputi backup konfigurasi sebelum

dilakukan migrasi, proses migrasi dan proses

analisis berdasarkan hasil petfornrance setelah

migrasi.
4.1 Data Konfigurasi BSC, MGW dan MSC

Target BSC yang akan dilakukan migrasi

adalah BSCLK0I ( BSC Lombok 0l). BSC ini

berada dibawah cakupan MSSDP0I ( MSC

Denpasar 0l) dan menggunakan MGWDP0I (

MCW Denpasar 01)' Data Konfigurasi yang

digunakan diantaranYa:
I. BSC
BSCName : BSCLK0I
BSC SPC : H'400
BSC Sigrraf ling IP: I0.2.I94.132& IA.2.194.196
BSC Signalling port :6572sampai 6579
BSC tr Path : 10.4.200.4 & 1 0.4.200.132

MSC SPC merupakan point code dari MSC

yang dikonfiguras. dalam bentuk heksadesimal.

MSC Signal/irg IP merupakan alamat lP MSC

yang digunakan sebagai control plan yang

dikonfigurasi dalam SS7 Over IP { Sigfran link).

MSC. signuling Porl rnerupakan p()rl nttmbe' yang

dialokasikan untuk koneksi sigtran.

3. N4GW

MGWName :MCWDPOI
MGW IP Path : 10.4.192.4, 10.4'192.5,

10.4.192.6, 10.4.1e2.7, 10.4.192.150,

10.4.192.151, 10.4.1s2.1--s2 dan 10.4.192. I 53

MCW /P Path meruPakan alamat IP

MGW yang digtrnakan sebagai user plan yang

digunakan BSC untuk koneksi trafikvoice.
Semua alokasi konfigurasi baik itu untuk

point code, Pengalamatan lP ,'trddress maupull

pengalokasian port number merupakan data

['lanning yang telah dipersiapkan oleh plctnning

Engineer. Utilisasi alokasi menjadi pertimbanpn
juga didalam menentukan s€mua konfigurasi yang

akan digunakan dalarn setiap planning
konfigurasi.

4.2 Tahap Persiapan sebelum Migrasi

Sebelum dilakukan proses migrasi, ada

bebrapa hal yang penting untuk diperhatikan,

diantaranya:
l. Proses migrasi harus dilakukan ketika traffic

dalam kondisi rendah , biasanya dilakukan
pada tengah malam sampai dini hari. Hal ini
dilakukan untuk menghindari /osl reventte

yang banyak serta gangguan pada jaringan

dikarenakan pada saat migrasi terjadi,

pelanggan yang berada di bawah cakupan

BSCLK0I akan mengalami interupsi proses

panggilan( Sen'ice Dou'n) .

. 2. Memastikan koneksi dari sisi MSC dan

MGW ke arah BSC dapat dilakukan test

kontinyuitas ( ping test / dari IP Signalling
MSC ke arah Signalling BSC serta dari IP
path MGW ke IP Path BSC untuk koneksi

userplane. Koneki dari MSC/II4GW kearah

BSC harus pingable. Kestabilan koneksi

perlu diperoleh sehingga proses migrasi

dapat berjalan lancar.

3. Mengkoordinasikan Kombinasi lP signaling
yang akan dirancang dari sisi MSC dan sisi

BSC, sehingga tidak akan ditemukan

mismatch konfigurasi IP Yang
diimplementasi.

4. Harus dilakukur test call sebelum dilakukan
migrasi dan sesaat setelatr dilakukan migrasi.

Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa

service call tetap dapat dilakukan dan tidak

terjadi gangguan. Mengingat migrasi ini
dilakukan malam hari, maka Test cdll tean.

BSC SPC merupakan point code dari BSC

yang dikonfigurasi dalam benok hekadesimal.

BSC Signallirg IP merupaku alwnat IP BSC

yang digunakan sebagai control plan yang

dikonfigrrasi dalam SS7 Over IP ( Sigfran link).

BSC signaling port merupa}cin port number yurg

dialokasikan untuk koneki sigtran. BSC IP Path

merupakan Alamat IP yang digunakan BSC untuk

konfigurasi kearah MGW sebapi jalur untuk

trafikvoice.

2. MSC
MSC Name
MSC SPC

: MSSDP0I
: H'4B5

MSC Signalling IP : I0.2-38-5 dan 10.2-39'5

MSC Sigrralling Port :6572 - 6579
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Gambar 4.1 Diagram alir pengetesan koneksi
kearah BSC

N ___l

Gambar 4.2 Flowchart Proses Migrasi

Diagram Alir Gambar 4.1 diatas menjelaskan
proses pengetesan koneksi dari arah MSC dan

MC\\t menuju BSC. l)engetesan konektifitas ini
dilakukan untuk memastikan koneksi dari arah
MSC dan ll'tGW tidak terjadi /r.r.s.r ( llequest Iime
out). Ketika koneksi putus atau tidak dapat
terhubung maka clilakukan trouhleshrnting
dengan cara melakukan pengecekan ulang
konfigurasi baik secara fisikal rnaupun seciu.t
.sofitrLtrc. Apabila lioneksi yang terjalin lancar
maka dilanjutkan kepada proses inti yaitu migrasi.

Dalarn proses migrasi, proses eksekusi
dilakukan dengan menrbuat lirl koneksi dari MSC
ke BSC dalam hal ini Sl(i'l'll.lN L.onnection.
Selanjutnya dari sisi BSC rnulai dilakukan

\Bilt#''7,'; * i$t'[.di;,.l?,' l'i. lr#,,]El,'#l, H;[;
stalus /lzf, dapat diamati. apakah statusnya ,,/)
atau masih dott,rt. .\pabila masih ,lown rnaka

menrastikan konfigurasi untuk kombinasi lP
port yang digunakan telah sesuai dikedua

Proses selanjutnva yaitu menghapus
konfigurasi eksisting baik link maupun trunk
terkait koneksi ke BSCLKOI. Ivlodifikasi OFC
dan BSC dilakukan untuk menyesuaikan
penggunaan koneksi yang menggunakan IP dari
yang sebelumnya menggunakan TDM. Test c'all
bisa dijadikan sebuah indikator berhasil atau

tidaknya proses migrasi. Apabila rest call gagal,
setelah dilakukan troubleshooting nraka harus
di lakukan R o I I b ack ()perot i on.

4.3 Konfigurasi Existing dan Target
MSSDPOl

harus siap on sile

migrasi..

saat terjadinya proses

care
serta

s isi.

''\\ 
,r"H n{,,,,

'. -. r/ BSCLKO1 
BTSES

MGWDPOl

,: :,g.;qn. -- 
- 

- 

TOM 5'gr4h!

Gambar 4.3 Konfigurasi eksisting
Pada gambar konfigurasi ehsisting di atas,

tidak terdapat koneksi langsung antara BSCLK0I
dengan MSCDP0I melainkan koneksi melalui
MCWDP0I. Dalam hal ini, MGWDP01 berfingsi
sebagai gatewoy. Koneki antara MCWDP0I
dengan MSCDPOI sudah support IP, namun
koneki antara BSCDP0I dengan MGWDP0I
masih dengan menggunakat TDM. Baik trafik
maupun signaling yang dibawa BSC masih
menggunakan TDM.

Konfigurasi target dari BSCLKOI
merupakan hasil dari migrasi dari TDM ke IP.
Gambar 3.5 merupakan gambar konfigurasi
koneki BSCLK0I ke MSSDP0I setelah
dilakukan migrasi. Koneksi Signalling BSC

HNE'E T
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MSSDPOl

",&_

dargan MSC dilakukan
Signalling.

direct dengan IP

w#
BSCLKOl

lPAcndh! T..ft1?

Gambar 4.3 Konfigurasi targd

4.4 Realisasi Prose Migrasi

l. Membangun Link kearah BSC
Dalam membangw link antara BSC dengan

MSC digunakan koneksi SIGTRAN. Pada langkah
ini, Nama BSC yang dibud, Nana linh linlcet
du route didefinisikan.

Terdapat delapan link yaul'g dibangun, satu

linket dan route. Kombinasi IP dan port yang

digunakan antara MSC dan BSC sudah

direncanakan sesuu planning yang telah dibuat.

&&ADD M3Df,:
LENM="MSSDFOl",
DET:AS"PRIORITY*

DENM="BSCLK0l",
DPC="H'fiX)4ffi".

M3DE merupakm sigtran configuration
untuk mendefinisikan Destination Entity alau
perangkat yrang akan dikonfigurasi. Selain itujuga
didefinisikan Local Entity yang menunjukan MSS
yang akan nrenampung BSC yatg dikonfigurasi,
Point Code dai BSC serta priority dari BSC.
Selanjutnya )aitu penambahan linksel untuk
konfigrrasi seperti berikut ini,

&&ADD M3I,KS: LSNM="3SMSDPABSLKA0I",
ADNM="BSCLK0I", WM=IPSP;

M3 LKS merupakan linloet yang dikofi gurasi
untuk koneksi ke BSC. Penarnaan

3SMSDPABSLKA0I mengandung arti koneksi
ini merupakan Sigtran (3), linkset (S), MSDPA
menunjukan MSCDP0I , BSLKA menuqiukan
BSCLK0l, A merupakan linksel yang pertama.
Status dari linksetirtrpun harus aktif.

Dalam mendefinisikan routingaq kearalr
BSC nmka dibuat rotrtingan dengan formula
seperti berikuf

&&ADD M3RT: RTNM="3RMSDPABSLKA0I",
DENM="BSICLKOI", TSNM=N3SMSDPABSTXAOI";

M3RT merupakarit route yang dikonfigurasi

untuk koneksi ke BSC. 3R menunjukan Sigtran

untuk route. Untuk penamaan selanjutnya sama
seprti linksel.

Berikut suipt yarl,g dibuat untuk membuat
link kearah BSC,

&&ADD M3LNK: TNKNM="3LMSDPABSLKAOI",
LOCIPI:"10.23E.s", LOCIP2:"10.239.5",
LOCPORTdS72, PEERIPI:"10.2.191.132*,
PEERIP2:" 10.2.194.196*, Pf,ERPORT{572,
CS<i, ISNM:"3SMSDPABSLKA0I",
QUALITYCHECK=TRUE, QOS=TOS;

Proses ini dilakukan sampai penambahan
link yang terkahir

&&ADD M3LNK: LNKNM="3LMSDPABSLKA08",
LOCIPI-" 10.2.39.s", LOCIP2-"10.238.s",
LOCPORT=dS79, PEERIPI:"10.2.194.196",
PEERIP2-" 10.2.194.132", PEERPOR[dS79,
CS:S, LSNM:"3SMSDP.{BSLIC4.0I",
Q[TALmYCHECK=TRUt, QOtsTOS;

M3LNK merupakan link yang dibuat untuk
konfigurasi ke arah BSC. Terdapat delapan link
yang dikonfigurasi untuk koneksi ini. 3L
merupakan pennmann untuk /ir* konelsi Sigtran,
selanjutnya pen{rm&rnya sama seperti penanxuln
linlcset dan rozte. Eksekusi script di sisi BSC
Proses eksekusi disisi BSC d4at dilakukan secara

bersamaan atauprm setelatr /in* antara MSC
dengan BSC terbangun.
2. Menghapus Konfigurasi TDM

Konfigrrrasi eksisting di MSC nrerupakan
konfigurasi TDM yang akan dirubah menjadi tr
sdringga konfiguarasi eksisting ini perlu dihapus.
Berikut nrerupakan script yan.g digunakan untuk
meghapus konfi gurasi TDM eksisting.

Pada prses ini png pertama kali dilakukan
adalah menghapus link TDM configuration
(NTLINK). Setela itu dilanjurtkm dengan
menghapus trunk dan trunkgroup koneksi ke
BSCLKOI.

&& RMY NTLNI*
FRLF=TRUE;

&& RMV NTLNK:
FRLF=TRUE;

LNKNM="7LMSDPABSLKA0I",

LNKNM="7LMSDPABSLKA02",

&& RMY NTRT: DPNM="BSCLK0I",
IJNM="TSMSDPABSLKA0I ";

&& RllfV NTLKS: ISNM="TSMSDPABSIXA0I";
&& RMV NTDSP: DPNM="BSCLK0I";

Script diatas digunal,an untuk menghapus
konfigurasi TDM ekisting mulai dari linh linkset,
route dwr Destindion Signalling Point.

&& RMV

AIETKC:TGNAME="IIyISDPABSLKA0I ",SCIC{,ECIC=
31;

&& RMV

AIETKC:TG NAME=" IMSDPABSLKA0I ",SCIC=32'f, CIC
d3;

&& RMV
{ETKC:TGNAMf, ="II|{SDPABSLKA0I ",SCICd4ECIC
:9s;

BTS
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AIETKC:TG P AME="1 MSDPABSLKA0T "'SCIC='96ECIC
:127;

Script ini berlanjut sampai semua data CIC
terhapus sampai CIC<03 l.

&& RMv

AI ETKC:TG NAMf, ="IMSDP.{BSL KA0l "'SCIC=3968'EC
IC:3e99;

&& RMv

AIETKC:TG NA ME="I MSDPABSLKA0I "'SCIC-4000'EC
IC=403t;

Setelah semua Circuil terhapus maka

dilanjntkan dengan menghapus tunk group dui
koneksi kearah BSCLK0 I .

&& RMV AIETG: TGNAMf,="IMSDPABSLKA0I";

Scnp, AIETKC dan AIETG meruPakall

scrrpl untuk konfigrrasi trunk circait dan trunk
grottp. Script diatas digunakan untuk menghapus

lrunk Cirarit dar, trunk Grozp kearah BSC'

Pengh4usan lrunk circait dlakukan pt CIC atau

El t)onnection, setringga script yang dibud cukup

banyak

3. Modifikasi Parameter BSC dan OFC

BSC memiliki Network Indicator sebagai

National Networb karena BSC merupakn bagian

dari perangkat I-okal untuk network di suatu

PLMN. BSCLKOI merupakan BSC eksisting p'tg
*,an dirubah Jlatformnya sehinga pada parameter

BSC hanya perlu merubah BSC Bearer Type nya

menjadi IP Standord.
MOD BSC: M-NAT, DPG'"H'00400"'

DT:(P:YES, SIIRARL{ID'I, SFRARI-4ID'1,
BSCB EARD'RTYPE=IPSTD;

Ofice Parameter pvlu disesuaikan ketika

flatform koneksi dirubah menjadi P. P Domain

menjadi parameter png dirubah dan harus di set

menjadi l.
MOD OFC: ON:"BSCLK0I"' IPIFI;

4. PengetesanKoneksi

Ping test yang dilakukan dari sisi MSC untuk

melakukan tes koneldivitas signaling sedangkan

test konektifitas yang dilakuan dari arah MGW
untuk memastikan koneksi untuk trafik suara

Berikut scripr untuk mernastikan koneksi

signaling antaraMSC dan BSC'- prUC:rprvPE:IPV4,LOCALIP4:"10'2'385*

' *E"*IPo:r'10-2.58.132";
PING : IPTYPE:IPV4,LOCALIP F* lO'2'39 5*

, PEERIP4:"1O.2-58.196"; --
PING :IPTYPE:IPY4,LO CALIP4-" 1 0J3E 5"

,PEERIP4:"10.2-SE.196"; -- --
PING :IPTYPE:IPV4,LOCALIP4=" 10'2'395"

, PEERIP4:" 1O.2.58.132";

Ping test yang dilakukan dari arah MGW
untuk memastikan koneksi dari tr Bearer MGW
keuah IP Path BSC. IP bearer MGW terdapat

dalam Board HRB pada perangkat MGW. Secara

keseluruhan Alamat IP HRB terdiri dari dornain

nol dan domain sdu. IP HRB yang memiliki
domain satu yang digunakan untuk koneksi bearer

ke MGW. IP HRB domain sdu ini terdiri dari

delapan alamt IP yang digunakan. Berikut soipt
yang digunakan untuk melakukan test konektifitas
kearah BSC.

PING: BT=HRB, B\:2' lP:"[O-4-2OO.4",
DOMAIN=I;
PING: BT=IIR& BNd, IP:"lO-4.2OO.4"'
DOMAIN=l;
PING: BT=HR& BN:S, IP:"lO-4.2OO.4",
DOMAIN=I;
PING: BT=HRB' BNd, lP:"1O.4.2oO'4"'
DOMAIN=l;

PING: BT=HRB, BN:2, IP:"10.4.200'132",
DOMAIN:I;
PING: BT:HRB' BNd, IP:"10.4.200'r32"'
DOMAIN:r;
PING: BT:HRB, BNd' IP:"r0.4.2oo'132',
DOMAIN:r;
PING: BT:HRB, BNd, IP:"10.4'200'132"'
DOMAIN:l;
Dalam pengetesan, alamd IP Pada MGW

direfleksikan kedalam board number dari board

HRB di MGW itu sendiri. Boord llRB ywtg
memiliki domain sdu yang digunakan untuk

kqreksi kearah BSC memiliki board rumber du4
empd , lima dan enam.

5. Realisasi Test Call dan Performasi

Untuk memastikan bahwa proses migrasi ini
berjalan dengan lancar, selain dari stahrs /in* ,

juga hrus dilakukan test call untuk semua service

yang terkait dengan CS Core network terutama

MOC, MTC, SMSMO dan SMSMT. Saat

melakukan testcall, parameter yang penting juga

dilakul€n yaitu melakuka handover dari s*u
BSC ke BSC yang lun. Handover ini nrenunjukan

mobilitas ME saat melakukan service baik itu
MOC ataupun MTC tidakterpnggu

Pengambilan dan Proses analisis

performance merupakan salah sdu aktifitas yang

sangat penting dilakuakan karena dengan adanya

dda ini maka kinerja proses migrasi ini dapat

dilihat dengan jelas. Beberapa bagian yang

diarnbil nilai poformance dari proses migrasi ini
diantaranp Paging Succes Raq Call Succes rate,

Stafistic of Flow, MGIV TC Utilizaion dan

sebagainya Beriht data KPI yang dijadilen
acuan dalam melakukan analisis

performance.D ata performance dapat diambil dai
data sebelum dan sesudah migrasi sehingga dapat

dilihat apakah terdapat perbedaan data

performansi sebelum dan sesudah migrasi.
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Tat'el 3.4 Data KPI Referensi

AsClrHEnlSR(9a) <90%

Y PENGUJIAN DAN
IMPLEMENTASI

ANALISIS TIASIL

5.1 Pengujian dan Pengecekan Status

Pengrjian koneki dari sisi MSC kearalr BSC

dapat diuji dengan cara melihat status koneksi
antar alamat IP baik itu tr disisi MSC, MGW
maupun disisi BSC- Selain itu, untuk memastikan
link dari sisi MSC kearah BSC dapd diuji dengan
melihat stfius Destination entity, linksa, route dan
juga linkyurytelatr di konfigurasi.

Pengetesan koneksi dilakllkan untuk menguji
kehandalan konehi dengan cara dilalorkan pizg
test dari alamat IP MSC ke alamA tr BSC.
Berikut hasil pengqiian pengetesan ping,
7o To PING : IPTYPE:IPV4,LOCALIP4=" I 02.f, Ei ",
PEE RIP,F', 0 2.5E.132,, ;o/o 

o/o

Rf,TCODE: O Operation succeeded
The result is rs followso

Pecket size : 32
Scnt prcket! - 5

Rccelved prcketc - 5
Prckct los ntlo O

Mrrlmum round tlme(ms) - 7
Mlrlmum rouDd dmqme) - 6
Avcr.gc round dmc(mt) - e
(Numbcr of rcrullr - 1)
Thc recult b ar followsl

Round time(ms) TTL
7 253

6 253
(Number of results : 5)

Signalling dari sisi MSC kearah BSC
menggunakan SIGTRAN. Setelah mengeksekusi
script yar,g telah dijalanlon seperti pada bab
sebelumnp, maka stdus link hams naik dalam
arti aldif dan siap untuk dialiri rafik

Status Destindion Entity harus dalam
kondisi aktif dan dapat dialses seperti dibaratr
ini:

M3UA Destination Entitv Status

Destination Entity Name
DPOIBSCLKOI

Congerllon Info - Not
Congcrtcd

Stetur
Aceecrlble

Server Name : LOCAL
(Number of results : l)
Selanjutrrya, stdus dari linkset yang dibuat

pun harus dalam kondisi alcif,
M3UA LinkSet Tltle

LlnkSet Name : 3SMSDPABSLKA0I
Lltrk Sct Stltui - Llnksct ecdvc

Server Name : LOCAL
(Nrrmber of results - l)

Routingan kearah BSC harus dalam kondisi
akti fj uga, be ri kut has i I display staf us dar i M3 RT.
MJUA Inquire Route Status

Deslination Name
DPOIBSCLKOI

Link Set name
3SMSDPABSLKAOI

Trrnsfer Allowcd Strtur Allowcd
Transfcr Rcsffcffon St tus Acttvc

Llnk Sct Strtur Normat
SI,S CODE - 00 0l 02

03 04 05 06 07 0E 09 0A 0B 0c 0D 0E 0F
Routc Statc Avalbblc
Scrvcr Nrmc : L(rcAL

(Number of results - 1).

Status dari beberapa link yang telah dibuat
deat dilihat sebagai berikut:
M3UA Llnk Statu.c

Module Number * 1416
I-ink Nrmc = 3LMSDpABSLI(A0I

SCTP Assocletlon ID = 195
Lock Informetlon - Unl,ockcd

Local Inactive Info Nor
dcactlvatcd manually

Local Release Info
manuelly

Llnk Congcrtlon Info - Not Congcrtcd
Real In Streem Num - 17

Rctl Out Strcrm Nom = 17
. SI.S CODE = 03 0B

Scud Loed(7ol - 2%
Recclvc lntdl(./ol = 2o/o

CPU Contrlbute R.rdo(%) = 2./o
Strtu - Acthrc

Scrvcr Namc = LOCAL
(Numbcr of resutts : t)
M3UA Link Stotus

Module Numbcr = 1436
Llnk Nrme = 3LMSDpABSLKA0T

SCTP Assoclatlon ID : a2
Lock Infonnrtlon - UdocL.d

Local Inectfuc Info Not
dcactfurtcd manually

Locel Rclcasc Info
manually

LInk Congcrffon Info - Not Congcrtcd
Rcel In Strerm Num = l7

Reil Out Strcam Num = 17
SI.S COD[, = o5 oE

Send Loed(o/o) = 2'h
Receive laad(o/o) : 2.A

CPLI Contribute Ratio(7o) = 2%

7
6
6

253
253
2s3

: Not relerced

Not released
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Strtur - Actlva
Servcr Nrmc - LOCAL

(Number of rerultr - l)

Dengan memodifikasi parurmeter Bearer
Type dui eksisting TDM menjadi IP Standord
maka konfigurasi BSC siap untuk AolP.
Berikut Status dari BSC setelah dilakuka.'t
modifikasi,

Information about BSC

Network indicator National
llctwur n

DPC : H'0fi)400
OKI : H'Ofi)485

BSC name = BSCLX0I
List Of BSC Capability : SuPPort

Reassignment After Direct Retry Handover
Fail

Module selection mode : Cycle
BSC status : Avallable

Discontinuous transmission Oag
Discontinuous

Location area not unique flag : Not
unique

LAI number : NULL
Network-suppoftcd m AMR list : 795O

l'itls 
74oo bius
57OO ]rit/s
59OO bit/s

: support SID or not
Network-supported FR AMR list : l22OObi'c/s 

= 
ffiflf#"

suPPort SID or not
Multi-area name - DENPASAR

BSC Paging Throhold pcr Sccond : 65535
Scncr nlmc - a'CTCAL

Mrnegcd obJcct group - PUBLIC
MGW mrnegc A lnterfrce clrcult : Not

rupported
BSCBcrrcrTyp€ - IP lYPc of ,tlndrrd

BStCCo&cTypc - FR
:HR
: EFR
: FR AMR
: HR AMR

- DATA FR
: DATA trR

BSCPerferrcdCodecType = NEEDNOT
BSC Suooortcd RedLcvel = NULL
MG\il rBport fP bearer resources : Not

supported
Timer T305 : 30
Timer T30t : l0

List Of Not Transparent HSCSD Assigned
Rate : Support Rete SEkbiUs

Support Rete 4E.O/{3.5kbiUs
Support R.ete 36-O/29.Okbit/s
Support Rate 24.OkblUs
SupPort Retc lE.O/14.5kbiUs
Support Rate l2.Okbit/s

Selain dari parameter BSC, maka parameter

ffice Name (OFC) jup hanus dilakukan
modifikasi. Parameter IP Domain (IPD)

merupakan parameter png dimodifikasi. IPD

harus sidefinisikan menjadi l, hal ini disesuaikan
dangan alokasi alamd IP dari sisi MGW kearah
BSC yang digunakan adalah tP yang memiliki
domain sdu. Berikut Status dari OfCdisisi MSC.

Basic Peremeters

OIIice dlrection name - DPOIBSCLK0I
Office direction - 9
Peer office type - BSC

OIIice Type Common Office
Peer olfice level Inferior

Peer oflice attribute : BSC
BilI office number 85
Network indicator : National

network
BICC OPC : H'000000

DP'CI : H'00(X00
DP'C2 : H'fi)0000
DPC3 : H'00(Ml0

Signaling type : Non-BICC/Non-
StP signaling

BICC CIC main control IIag : Main
control odd circuit

BICC CIC selcction mode
Master/sleve

BICC support TrFO : YES

Connect rete : loo
OIIice parem : NULL

Offrce ertra Daram : NULL
BICC Sudport Rcdundancy = NO

Men.ged obJect group - PUBLIC
IP dordn G I

Pengr.rjian koneki dari sisi MGW kearah BSC
harya dilakukan dengan cara tes koneksi ( piag
tes|. Pada bab sebelunnya dijelaskan script yurg
dibuar untuk rnelakukan tes koneksi ini yaitu

dengan cara mengkombinasikan p€ngetesan dari
board number dut HM Board dr MGW kearah

IP Parh dari BSC. Berikut hasil pengujian pirg
lesl di sisi BSC :

'/oo/o?Il{'G: BT:ERB, BN:2' IP:"IO.42OO.4"'
DODIAtrI:l;7.y.
RETCODE : O accomplished
The current source IP address: 1o.4.192-4
PrNG 10.4.200,4
32 bytcs &ta
Reply from 1O-1.2OO.4: bYtes:32

Scqucocc=l ttl:251 time : lO ms
Reply from lO.4.2OO.4z bYtes:32

Scqucncc-2 lll:251 tlme - 2O ms
Reply from 1O.1.2OO.4'. bYtes:32

Scquencc=3 ttl-z54 tlme : lO ms
Reply from lO.4.2OO.1z bYtes:32

Scquencc=4 tl,l:29 time - lO ms
-- 1O-4.2OO.4 plng statlstlcs --4 pa.cket(s) transmittcd

4 packct(s) necclved
O.W'A prclrct los
round-trlp mll/rvglmrx : lOll2DA ns

Proses pengetesan ini dilakukan samapai
semua board numhr dilahkan test dal diuji
koreksinya

'/oToPING: BT:HRB, BN-6, IF"10.4200.132"'
DOMAIN=I;7oolo
RETCODE = 0 accomplished
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The current source IP
1o.4.192.153

PrNG 10.4.200.132
32 b5rtes data
Repty from [O-4.2OO-132:

pukul 23.59. Selain itu, ada beberapapedcrmance
yang diambil dua hari sebelum dan dua hari

setelah seh ingga terl i hat karalceristi k p erfor manc e

rutinnya.

l. Call Setup Success Rale
CSSR mmunjukan Rasio keberhasilan

prooes panggilan dalam system GSM. Pada

parameter ini diperlihatkan bagiryna
pengukuran CSSR sebelum dan setelah

dilakukannya proses implem€ntasi AolP. Pada

gambar berikut ini, dapat dilihat dda hasil

perlormance antara MO call dn MT call dengan

rentang waktu enam jam sebelum migasi dan sdu
hari setelah migrasi. Data dari performance ini

diambil hanya dari BSCLK0I saja sehingga data

ini menunjukan distribusi trafik MO dan MT
dibawah jangkauan BSCLKO I .

addrcss:

bytes:32
Sequence:l ltl:254 time : lO ms

ReplY from 10.4'2O0.132: t'J'tes:32
Sequence-2 ftl-254 tlme - 20 mr

RcPIY from IO'4.2OO.132: bytcs:32
Segucncc-3 ttl-254 tlne - lO mr

Rcpty from 1O.1.200.1922 bytes-32
Sequcnce-4 tal454 tlme - lO ms

--- tO.l.zOO.l32 plng statlstlcs --
4 pecket(c) transmltted
4 Pecket(c) rccclved
O.00tl. Prckct loss

round-trlp mlolavglmar : lO/I2l2O ms

5.2 Analisis Bandwidth

Tujuan utama dari kalkulasi bandwidth adalah

untuk perencanaan penarnbahan board dan

perencaniuul signaling link Bandwidth yutg
menunjukan kapasitas link dan trafik yang dapat

menampung baik signaling lrvluPun trafik ymg

melalui Air Interface BSCLK0I-
Kapasitas AoTDM tergantung dari jumlah El

yang ditonfigurasi untuk A intedace itu sendiri'

i'uau foraiti eksisting jumlah El untuk koneksi

BSCLK0I ke arah MGWDP0I adalah 124 El
sesuai dda pada tabel 3.1 Bab sebelurnny4

sehingga sebagaimana diketatrui nilai I El
memiiiki kecepatan 2,048 Mbps, maka jumlah

bandwith nya adalah 124 dikalikan dengan 2,()48

Mbps menj adi 253,952 MbP -
Setelah AoIP, maka kapasitas koneksi antara

BSC kearah MSC tergantung dari interface ymg

di konfigurasi di kedua sisi. Pada konfigurasi

Aotr ini, Kapasitas maksimun koneksi adalah I
Gbps. Koneksi dari BSCLK0I ke arah

UCWOpOI melalui jaringan IP Core BackSone,

sehingga trafik yang melalui IP backbone bukan

tranya aari BSCLKO2 tetapi dari node yar, g lain'

5.3 Analisis KPI Dasar dan I(PI AolP

Dalam melakukan analisis terhadap hasil

pdormance, perlu ditinjau beberapa pariameter'fpi y*g terkait dengan proses migrasi ini,
beberapa KPI yang akan ditinjau untuk

performance hasil migrasi ini diantaranya Cal/
'Setttp 

Success Rare (CSSR), PSR (Paging Success

Rate), Calt Drop, Assignment' Codec Utilizaion,
TC utilizdion of the whole equipment, dan

Internal Hqtdover.
Proses migrasi BSCLK0I dari AoTDM ke

Aotr dilalrukan pada tangeal 14 Juli 2012 pkul
00.@, s&inggp semua data performance diambil

dari rentang waktu tersebut. Adapun rerfmg
waktu purgambilan performance dilakukan enam

;am sJUetum migrasi yaitu pukul 18'00 @a
targpt 13 Juli 2012 sampai sehari setelah

dilakulcn migrasi yaitu pada tanggal 14 lru/.i2Ol2
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Gambar 5.1 MO MT CSSR 2G

Gambar 5.1 menunjukan performance vnt.tk

MO MT CSSR pada saat sebelum migrasi ( warna

biru dan merah ) dan setelatr migrasi ( warna hijau

dar ungu ). Data performance menunjukkan

bahwa semua ttafik call sudah sesuai dengan

.standr KPI yang telah ditetapkan
Pada Gambar diatas, terdapat penurunan nilai

CSSR , hal ini dimungkinkar kaena ada aktifitas

lain png berkontribusi pada nilai perfornransi ini'
Namun demikina nilai performansi masih sesuai

dangan data KPI standar yang telah di tetapkan-

Perbedaan prosurtasi KPI pada saat sebelum

dan setelah migrasi tidak si$ifikan dan semua

masih dalam standar KPI yang ditentukan. MT

CSSR sdalu menunjukan nilai yang lebih besar

duipata MO CSSR hal ini berarti network

menerima panggrlan lebih banyak daripada

melahrkan panggilan.

2. PagingSucces Rate

Berikut ini merupakm data penguturan

performance :irrtfiik Paging Succes R9te. Dala

yang berwama biru menunjukan data padatang-gal

l3 lrti 2012 yang menunjukan data sebelum

dilakulcannya migrasi AoIP dan dat^ yang

+7lLrnu}anc.,.2c
+1llrlfrn. ill(,.'.zc
+rlt .l2O17. VACSSATG

-7lral2tl2. 
)fi t$rt26
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berwama merah pada tanggal 14 juli 2012
AoIP. 4. Assignmed

Assignmenl merupakan suatu parameter

ketika BSC akan melakukan panggilan sebelum
melakukan negosiasi codec. Pengukuran
pedormance dilakukan untuk mengumpulkan
informasi yang terkait dengan BSC Assignment.
Sesuai dengan data KPI, operator Axis
menerapkan standar Assignmenl ini harus lebih
dari 90 7* Berikut data hasil performance sebelum
dan setelah dilakuakan migrasi AoIP untuk
parameterlssignmenl.

i', }cTnffic Channel Assignment (%l

100

95

q,

a5

a)

9ts
70

55

fi
55

I

+1lgncn2
+1lt4l2ot2

ll
a,

EEBE EB88Eg8 gBEEgEEEBBf 
EE

6 e a 6 - 6 o^ roo a'.2=2:I:?PFfi P

- CamUar S:-F;glng S"ccess R"te
Pada gambar diatas, terlihat bnhwa 2G

Paging Success Rate teiadi penurunan pada saat

dilakukannya proses migrasi pada rentang waktu

00.00 sampai 01.00 dan selanjutnya berangsur

normal kembali. Hal ini terjadi karena pada saat

itu service sempat down dikarenakan sedang

proses migrasi.
Nilai Y-Pl paging pada sesaat sebelum

migrasi masih normal. Pada jam yrtg sama

paging success rate tidak ada perbedaan yang

sigrifikan antara sebelum maupun setelah migrasi.

Hal ini menunjukm bahwa poses migrasi ini
tidak mengganggu atau nrembuat jaringan menjadi

lebih buruk

3. Call Drop
Coll Drop Rae merupakan parameter yang

menunjukan prosentasi kegagalan proses

palgglan. Berikut data hasil performance

sebelum dan setelah migrasi AoIP.

zccall Drop Rate
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Gambar diaras menunjukan prosentasi cal/
drop yangterjadi pada saaf sebelum dan sesudah

pros€s migrasi. Dari gambar diatas dapat

dianalisis |rclhwa call drop ,nr,rrn$r,atjumlahnya

ketika akan dilakukan poses migrasi. Pada jam
jam normal, call drop rotio nasih dalam keadaan

normal sesuai dengan data KPI. Tetapi call bop
meningkat ketika proses migrasi balangsung.

d/ddr'.//.tr/-frc/
Gambar 5.3 2GTrafic Channel Assignment

Dari hasil analisisperformance diatas, dapat

dilihat bahwa Trafic Channel Assignmerr, tidak
mengalami perubahar dan masih diatas standar

KPI yang telah ditetapkan yaitu diatzs 97 Yo dan

masuk kategori green

5. Codec Utilization
Codec Utilization menunjukan jurnlatt

penempatan semua codec GSM yng digunakan.
Baikut data hasil perT gukuran duibe&rapa codec

yutgsuppon @ajatingan GSM diantaranya EFR
gada gambar 4.5, FR pada Gambr 4.6 , FR AMR
pada Gambar 4.7, HR pada gambar 4.8 dan HR
AMR pada gambr 4.9. Codec - codec tersebut
digunakan k*ika proses Assignmenl Coll. Setrap

cdec memiliki perbedam karakteristik dan
jurnlah penggunaannya- Jumlah penggunaaan

cdec dari sdiap jenis codec dafi dilihat pada

+71t312012

4.11u/20r2
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Gambar 5.4 FR AMR dan HR AMR Used

Gambar 5.4 diatas menunjukan penggunaan co'lec
FR AMR dan HR AMR selama proses Assiglment.
Penggunaan Codec FR AMR dan HR AMR
meningkd setelah dilakukan proses migrasi AolP.
Maksimum dicapai HR AIvIR sekitar 21500
pengguna

Penggunaan Codec EFR dan HR meningkd

setelah dilalarkan proses migrasi AolP.

Maksimum dicapai HR sekitar 2550 pengguna-

Gambd 5.6 FRCofucs Used

Penggunaan Codec FR meningkd setelah

dilakulon proses migrasi AoIP. Maksimum
dicapai FR sekita 33 polgguna

6. TC Utilizaion
Sebagaimana diketatrui bahwa fungsi TC

berpindah dari sisi BSCLK0I ke MGWDP0I
maka tingkat penggunaan TC di sisi MGW akan

meningkat.
Gambar 5.7 nrcnunjukan bahwa setelah

dilakukan proses migrasi maka penggunaan

transcoder disisi MGW meninglcat. Hal ini
dikarenakan pros€s migrasi dari BSCLK0I.
Gambar diatas menunjukan penggunaan rc
selama 4 hari yaitu dua hri sebelum migrasi dan

dua hari setelah migrasi.

TC Usage of the wfiole egulpment

Cambar 5.7 TC Utilization
Penggunaan TC pada dua hari seelumnya

tidak menunjukan angka nol dikarenakan

sebelumnya semua BSC yang berada pada

cakupan MGWDP0I sudah melakukan migrasi
AolP seperti BSCDP0I dan BSCDPO2. Pada dua

hari setelah migrasi maka penggunarm TC

meningkat karena semua BSC sudah mirasi ke 1P

System. Dari keempd grafik diatas terlihat bahwa

karakteristik grafiknya cenderung sama sehingga

merupakan karakteristik penggunium TC di

MGWDPO1.

7. Stafistic of Flow

Statistic of Flow menunjukan aliran data atau

trafik paket tr yang melalui interface yang

digrmakan untuk kurfigurasi dari sisi MGW
kearatr BSC dalam hal ini interface dari IP HRB

MGW kearah BSC.

s€nd and Beceive orrer lntedace
3SOOOm

25eOO@

2(m

ltro*
.t

1m@

te@

o

Dari data pedormance diaras dapat terlihat
bahwa secara umum terdapd peningkdan aliran
trafik yang melalui inteface di MGW. Data trafik
tertinggi terjadi pada saat busy ionr yaitu sekitar
pukul 18.00 sampai pukul 22.CI. Nilai maksimum
diperoleh sekitar pukul 20.00 sekitar 27000000
byte per second.

Dda gafik didas menunjukan data
performance statistic of flow selama empat hari.
Dua hari sebelum migrasi dan dua hari setelatr

migrasi. Nilai minimum tercapai sekitar pukul

02.00 sarnpai 04.00 yang hanya mencapai

1000000 byte pr second.

+7 llrl2olr. t@t cl lttaile
w.dtlcr.(ti6l.,
tb$.bl

<.riano|2.t6ol lalrl*
!dl|e/.&l{erlrllw.ltt

+ltanil2,9!aC ffid14
iG*.d f loilbrE/t)
W.ltl

+zllaNlz.!r'titcllffirg
lrit fldlhdy'r, lbftr/r,

EEEE1E E E E E E E E E E E E E E E E E E E

Gamba 5.5 EFR don HRCodecs Used
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8. Internal handover Succes Rote
lnlernal Handover Success Rale menunjukan

tingkat keberhasilan dalam proses handover.
hoses handover yang terjadi adalah internal
hando'rer yaitu handover yang terjadi dalam safu

BSC yaitu BSCLK0Ir lnternal Handorer Success Ratc

Konfigurasi AolP BSCLK0I berhasil
dilakukan adanya peru\ahan kapasitas
bandwidth dafi 253,952 Mbps dari total 124
El menjadi I Gbps. Hal ini terjadi karena
adanya pergantian koneksi dari tembaga ke

serat optik yang menggunakan port GE (

Gigabit Ethernel ) sebesar 1000 Mbps.

Pada konfigurasi AolP, terjadi pemisahan
koneksi uttra control plane ( Signalling )
dan User Plane ( Voice Channel Trafic ).
Masing - masing koneksi memiliki kapasitas
tratik makimum I Cbps sesuai dengan
alokasi dari lP Core.

3. Hasil implementasi AoIP menjadikan
transcoder berpindah dari sisi BSC ke sisi
MGW, hal ini berpengaruh terhadap data
performance terutama pada parameter Codec
ulilization TC Utilization dan Internal
Handover.

4. Analisis Performance menunjukan bahwa
data peformance sesuai dengan KPI yang
telah ditentukan , sepqti Call Setup Success

Rare memiliki nilai rata - rda97 o/o, Paging
Success Rde lcremilai > 97o Call Drop
setelah migasi memiliki nilai dibawah I %
kecuali sad pros€s migrasi mencapai 2Yo dan
Assignment >98Yo .

5. Untuk perfornrasi AoIP, penggunaan codec
meningkat dari sisi MGW seperti HR, FR
dan AMR. Selain itu TC utilization
meningka dari sebelumnya begitupun
dengan ptrameter internol lundovvr yutg
lebih dui97o/o.
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Gambr 5.9 Internal handover Success rde

Gambar diatas menunjukan analisis hasil
performance pada saat internal handover terjadi.
Data performance diambil selama tiga hari, sdu
hari sebelum migasi dan dua hari setelah migrasi-

Sebelum migrasi, Inlerrwl Handover Success Rate

tidak terdeteksi disisi core network karena

negosiasi codec teq&i disisi BSC. Sedangkan

seelah migrasi AoIF Internal Handover Success

Rate dapat terlihat.
Pada data grafik diatas terlihat bahwa pada

saat proses migrasi terjadi, proses handover

mengalami drop, telapi data perlahar naik dan

berangsur normal. Prosentasi keberhasilan internal
handover ketika mengalarri drop mencapai sekitar
50 o/o. Data Internal Handotvr Success rate
selanjutnya menjadi normal dan rnasih dalam
jangkauan KPI tabel 3.4 kategori green.

5.4 Analisis Test Call

Test Call merupakan salah s*u indikator
keberhasilan proses migrasi AoIP ini. Berdasarkan

d*a dari hasil resr cal/ dilapangan, semua skenario

tes png dipersyaratkan telah berhasil dilalolkan.
Dari hasil test call juga dapat dijadilcan indikator
bahwa pross migrasi AoIP telatr berhasil di
implementasikan.

Skenario test call yang dilakukan yaitu

l,ocation Update, MOC, MTC , SA,ISMO dan

SI/BMT . Test call dilakul€n baik on ne, rnaupun

offnet. On net trlruti test call dilakukan kesesama

pengguna nomor Axis sedangkan Af net
dilakulcn ke selain nomor axis.

VI. SIMPT]LAN
Dari hasil analisis data pada bab

sebelumnya, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

I
l- - ^ - ^ - ar - - ^ ^'^ - . ^ - ^ - il
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